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Pembahasan dalam skripsi ini tentang pengetahuan dan pemahaman kajian 
pesan dakwah dalam program “Orang Pinggiran” di Trans7. Adapun tujuan yang 
ingin dicapai adanya penelitian ini  berdasarkan rumusan masalah yang ada yakni : 1) 
Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah yang paling menonjol dalam program “Orang 
Pinggiran” Di Trans7. 2) Untuk mengetahui bagaimana pesan-pesan dakwah dikemas 
dalam program “Orang Pinggiran” Di Trans7. 
Dalam pembahasan masalah tersebut digunakan metode pengumpulan data, 
yaitu metode: 1) Wawancara (Interview), 2) Observasi, 3) Dokumentasi (Library 
Research) Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi.  
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Pesan-pesan dakwah yang 
paling menonjol dalam Program “Orang Pinggiran” di Trans7, yakni masalah Akhlak, 
Kerja keras, sabar, dan ikhlas, serta berbakti kepada kedua orang tua, 2) Penyajian 
pesan dakwah dalam program “Orang Pinggiran” di Trans7 di kemas secara 
pragmatis atau bersifat praktis dan berguna untuk umum.  
Dengan adanya program seperti ini sangat diharapkan agar di masa 
mendatang, para pekerja media, khususnya pertelevisian menyajikan ide kreatifnya 
untuk menghadirkan program yang mampu memberikan nilai positif kepada 
khalayak. Kepada semua yang membaca penelitian ini, sebelumnya saya berterima 
kasih, semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam 
membedakan program-program acara televisi yang baik dan buruk untuk dikonsumsi 







A. Latar Belakang Masalah 
Televisi (TV) saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan pesawat 
televisi dibangdingkan dengan waktu yang digunakan untuk ngobrol dengan keluarga 
atau pasangan mereka. Bagi banyak orang TV adalah teman, TV menjadi cermin 
perilaku masyarakat dan TV dapat menjadi candu. TV membujuk orang untuk 
mengomsumsi lebih banyak dan lebih banyak lagi. TV memperlihatkan bagaimana 
kehidupan orang lain dan memberikan ide tentang bagaimana orang ingin menjalani 
hidup ini. Ringkasnya, TV mampu mamasuki relung-relung kehidupan manusia lebih 
dari yang lain.1 
Sejak pemerintah membuka Televisi Republik Indonesia (TVRI) pada tanggal 
24 Agustus 1962, maka selama 27 tahun penonton televisi di Indonesia hanya dapat 
menonton satu saluran televisi. Pada tahun 1989, pemerintah memberikan izin 
operasional kepada kelompok usaha Bimatara untuk membuka stasiun televisi 
Rajawali Citra Televisi (RCTI) yang merupakan televisi swasta pertama di Indonesia. 
Gerakan reformasi pada tahun 1998 telah memicu perkembangan industri televisi 
berdasarkan hal itu, kebutuhan masyarakat terhadap informasi juga semakin 
bertambah. 
                                                          
1Morissan, M.A, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 1. 
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Seiring dengan kebebasan informasi, industri pertelevisian di Indonesia telah 
berkembang pesat. Bermula dari hanya satu stasiun televisi milik pemerintah kini 
telah berkembang menjadi banyak televisi swasta yang berada di Jakarta dan juga 
sejumlah stasiun lokal di berbagai daerah di Indonesia.2  
Menurut M. Syafa’at Habib bahwa setelah perkembangan komunikasi antara 
manusia makin variable dan maju, maka dakwah tidak hanya semakin penting 
artinya, malahan juga makin dirasa perlu pemekaran metode sesuai dengan tuntutan 
zaman, baik dalam cara, isi, sarana, perasaan, kualitas, kompleksitas, dan lain lain. 
Menurut Syafa’at Habib bahwa dakwah laksana makanan yang harus disajikan dalam 
bentuk yang serasi sesuai dengan demand masyarakat penyerapnya. Tentu akan lain 
selera masyarakat desa dengan kota, masyarakat buruh dengan pedangan, masyarakat 
cendikiawan dengan awam, masyarakat perkantoran dengan pengunjung langgar, 
penonton televisi dengan pendengar kuliah subuh, dan seterusnya.3 
Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.4 Media dakwah selalu mengalami 
perkembangan seiring kemajuan teknologi komunikasi dan informasi. Pada zaman 
Rasulullah, media dakwah terbatas hanya pada penyampaian lisan secara langsung, 
kemudian disusul dengan perkembangan media tulisan seiring turunnya Al-quran dan 
                                                          
2Morissan, M.A, Jurnalistik Televisi Mutakhir., h. 3. 
3M. Syafa’at Habib, Buku Pedoman Dakwah (Cet. I; Jakarta: Widjaya, 1982),  h. 18. 
4Usman Jasad, Dakwah dan Komunikasi Transformatif, (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 21. 
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penyebaran ayat-ayat Al-quran kepada sahabat. Namun, saat ini media dakwah terus 
berinovasi mengadopsi jenis jenis media komunikasi massa modern seperti media 
cetak, elektronik dan on line. Tidak dapat dikesampingkan adanya pengaruh positif 
yang dapat menjadikan media-media tersebut sebagai media dakwah untuk 
mendorong suksesnya proses penyampaian dakwah sehingga tercapai tujuan dakwah. 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang mayoritas menganut agama 
Islam, maka kebutuhan akan media yang religius pun merupakan kebutuhan yang 
fundamental sehubungan dengan pola pikir dan prilaku masyarakat. Saat ini, 
kebutuhan religius tersebut  ditayangkan media televisi dalam bentuk yang beragam 
mulai dari tausiah, tabligh, dan sinetron, sampai pada metode berdakwah baru yang 
dikenal dengan dakwah yang dikemas dalam bentuk hiburan di salah satu media 
massa yakni televisi. Namun berbagai bentuk tayangan dakwah tersebut memiliki 
kekurangan dan kelebihan dalam efektifitas penyampaiannya. Keseimbangan antara 
content dan kemasan atau antara audio dan visual merupakan masalah yang muncul 
pada program program dakwah televisi. Hal ini karena visualisasi televisi lebih 
menarik dibangdingkan audio.   
 Perlu diketahui bahwa masing-masing media massa memiliki kebijakan 
tersendiri untuk mengolah isi program yang akan disampaikan kepada masyarakat, 
sebab masing masing media melayani masyarakat yang beragam. Seperti halnya 
program “Orang Pinggiran” di Trans7.  
Program “Orang Pinggiran” merupakan program semi dokumenter di Trans7 
yang berusaha menampilkan kehidupan sehari-hari manusia yang berada di 
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pinggiran. Tayangan yang bercerita mengenai perjuangan orang pinggiran untuk bisa 
bertahan hidup meskipun kehidupan mereka terus tergerus oleh perkembangan 
zaman. Memenuhi berbagai kebutuhan hidup meskipun dengan keterbatasan dan 
ketertinggalan mereka.  
Tayangan reality show program orang pinggiran dapat memberikan  inspirasi 
bagi para audience. Melalui motivasi, semangat dan cara mereka menjalani hidup 
serta dalam mengatasi berbagai halangan dan kesulitan yang ada. Tayangan ini juga 
dapat memberikan gambaran keadaan orang-orang pinggiran di sekitar audience, baik 
mereka yang berada nan jauh di sana atau yang tidak jauh dari rumah atau bahkan 
tetangga sendiri adalah orang-orang seperti mereka. Tayangan ini semestinya 
menjadikan para audience  bisa lebih sayang dan peduli terhadap mereka, dengan 
melihat dan merasakan dari dekat apa yang mereka rasakan.5 
 Program “Orang Pinggiran” Di Trans7 bisa mengingatkan para audience 
untuk selalu bersyukur terhadap nikmat yang diberikan Allah swt dan menjadi alarm 
bagi masyarakat yang serba berkecukupan untuk berbagi kepada mereka yang serba 
kekurangan. Namun sederhananya lagi program tersebut mengingatkan kepada 
audience bagaimana cara bertahan hidup meskipun dengan berbagai keterbatasan. 
 
 
                                                          





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Skripsi ini berjudul “Program “Orang Pinggiran” Di Trans7 (Kajian 
Pesan-Pesan Dakwah”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kualitatif. 
Sebagai sebuah penelitian deskriptif, penelitian ini hanya memaparkan situasi atau 
wacana, maka fokus masalah dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada pesan-
pesan dakwah yang paling menonjol dan bagaimana pesan-pesan dakwah dikemas 
dalam program “Orang Pinggiran” di Trans7. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman, penulis memberikan pengertian yang 
sesuai dengan variable dalam judul skripsi ini sehingga tidak menimbulkan 
kesimpansiuran dalam pembahasan selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti 
mengemukakan pengertian yang dianggap perlu pada judul Skripsi ini, yakni:  
a. Pesan-pesan yang menonjol, yakni pesan-pesan yang paling sering dimunculkan 
dalam penayangan program “Orang Pinggiran” di Trans7 
b. Kemasan pesan dakwah, yakni bentuk penyajian pesan yang bernuansa religi 
yang mengajak atau menyeruh kepada jalan Allah swt dalam penayangan 
program “Orang Pinggiran” di Trans7 
c. Program Orang Pinggiran di Trans7 merupakan program yang berbeda dengan 
program reality show lain yang menyajikan subjek kaum marjinal dan mengajak 
pemirsa untuk menguras emosinya.  
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Dari hasil pengamatan inilah, maka penulis sangat tertarik menganalisis acara 
ini terkhusus karena acara tersebut sarat dengan pesan religi untuk mensyukuri hidup 
yang telah dianugrahkan Allah swt. 
Penelitian ini mengangkat pembahasan mengenai “Program “Orang 
Pinggiran” Di Trans7 (Kajian Pesan-Pesan Dakwah)” 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka peneliti mengangkat dua pertanyaan 
yakni sebagai berikut : 
1. Pesan-pesan dakwah apa saja yang paling menonjol yang disampaikan  dalam 
program “Orang Pinggiran” di Trans7 ? 
2. Bagaimana penyajian pesan dakwah dikemas dalam program “Orang 
Pinggiran” di Trans7 ? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian seputar isi pesan dakwah dalam program acara TV, telah banyak 
dilakukan dengan berbagai cara pandang, metode penelitian, serta spesifikasi objek 
kajian yang berbeda-beda. 
Beberapa penelusuran peneliti, peneliti menemukan beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan judul peneliti yang dikemukakan sebagai bahan 






TABEL 1.1 PERBANDINGAN 
NO NAMA PENELITI JUDUL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN 
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dalam Program Jika Aku 
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Trans TV pada tahun 
2011 
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Pesan Dakwah Yang 
Paling Menonjol 
atau pesan yang 
paling sering muncul 




Di Trans7 2015 
Sumber Data: Diolah oleh penelitian 2015. 
Dari tabel perbandingan di atas dapat di lihat yang menunjukkan perbedaan 







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai adanya penelitian berdasarkan rumusan 
masalah yang ada yakni :  
a. Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah yang paling menonjol dalam program 
“Orang Pinggiran” Di Trans7. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pesan-pesan dakwah dikemas dalam program 
“Orang Pinggiran” Di Trans7. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian  yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari 
pengembangan ilmu pengetahuan sehingga penulis dan pembaca dapat 
memahami berbagai nilai-nilai dakwah melalui media massa, khususnya televisi. 
b. Secara praktis, dalam penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi penulis dan 
pembaca sebagai referensi pengetahuan dan lebih memahami konsep dakwah 











A. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Adapun pengertian dakwah ialah kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang 
berarti : ajakan, seruan, panggilan, undangan. Jadi defenisi Dakwah secara umum 
ialah suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara tuntunan bagaimana menarik 
perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ideologi, 
pendapat, pekerjaan yang tertentu.6 
Dakwah juga merupakan senjatanya para nabi dan rasul dalam 
mengembangkan agama Islam di tengah umat manusia. Secara etimologis, perkataan 
dakwah berasal dari bahasa arab dengan akar kata huruf dal, ‘ain dan waw yang 
berarti dasar kecenderungan kepada sesuatu disebabkan suara dan kata-kata.7 
Adapun ayat Alquran yang menunjukkan adanya perintah untuk 
melaksanakan dakwah antara lain:  
Firman Allah dalam Q.S Ali Imran [3] : 104 
 
                                     
      
                                                          
6Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Cet. I; Jakarta: Widjaya, 1967),  h. 1. 
7Suf Kasman, Jurnalisme Universal, Menelusuri Prinsip-prinsip Dakwah bi Al-Qalam dalam Al-




Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeruh kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar ; 
merekalah orang-orang yang beruntung.8 
 
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah mengemukakan Kalaulah tidak 
semua anggota  masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka hendaklah ada 
diantara kamu wahai orang-orang yang beriman segolongan umat, yakni kelompok 
yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan didengar nasihatnya yang 
mengajak orang lain secara terus menerus tanpa bosan dan lelah kepada kebijakan, 
yakni petunjuk-petunjuk  Ilahi, menyuruh  masyarakat kepada yang ma’ruf, yakni 
nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat mereka, selama 
hal itu tidak bertengtangan nilai-nilai Ilahiyah dan mencegah mereka dari yang 
munkar; yakni nilai-nilai yang buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. 
Mereka yang mengindahkan tuntunan ini dan yang sungguh tinggi lagi jauh martabat 
kedudukannya itulah orang-orang yang beruntung, mendapatkan apa yang mereka 
dambakan dalam kehidupan dunia dan akhirat.9 
Dakwah ialah suatu kegiatan ajakan, baik dalam bentuk lisan, tulisan,tingkah 
laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 
memengaruhi orang lain, baik secara individual maupun secara kelompok  agar 
supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap. Penghayatan dan 
                                                          
8Departement Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil, 2005),  h. 63. 
9M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, pesan  kesan dan  keserasian Al-Quran, (Jakarta : 
Lentera Hati, 2002),  h, 173. 
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pengalaman terhadap ajaran agama sebagai massage yang disampaikan kepadanya 
tanpa unsur-unsur paksaan.10 
Dari ayat Al-quran di atas, terlihat bahwa kegiatan dakwah merupakan 
kewajiban bagi ummat Islam baik laki-laki maupun perempuan (umum). Dakwah 
merupakan unsur penting dalam dinamika kehidupan, karena dakwah berfungsi 
sebagai pemandu moral perjalanan hidup manusia. Di tengah arus informasi dewasa 
ini yang semakin deras dengan segala implikasinya, dakwah diharapkan berfungsi 
sebagai pengimbang, penyaring, dan pengarah.11  
Salah satu hadist yang berkaitan dengan dakwah yakni : 
 
       12 (رﺎﺣﺒﻟ١ہ١ٯر) . َب لِّغُْو ا َل ُِّ َل َُْو  آَيٍل
  
Artinya : 
  Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat (HR. Bukhari). 
 
 Untuk bertabligh itu tidaklah terbatas kepada para Ulama dan orang-orang 
yang telah banyak menguasai dan memahami ilmu agama Islam itu saja, tetapi 
seorang atau setiap Muslim biasa yang sekedar memahami satu dua ayat Al-Quran 
itu, wajib mereka menyampaikannyakepada orang lain. Lebih-lebih untuk 
                                                          
10Arifin, Psikolog Da’wah: Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 17. 
11Usman Jasad, Dakwah  dan Komunikasi Transformatif, (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 52-54. 
12Shahih Bukhari, Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh ahli hadis Imam Bukhari  (Cet.  I; Jabal 
2008), h. 474. 
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melaksanakan Dakwah yang pengertian, dan ruang lingkupnya lebih luas dan 
tabligh.13 
2. Materi Dakwah 
Materi dakwah adalah salah satu unsur dalam proses dakwah. Materi dakwah 
adalah masalah isi pesan atau bahan yang disampaikan oleh mubaligh kepada 
pendengar (audiens). Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi materi dakwah 
adalah ajaran Islam itu sendiri yang pada garis besarnya yakni: akidah, syariah, 
akhlak dan muamalah. 
Namun, dalam penyampaian materi dakwah tidak cukup hanya membahas  
pokok-pokok ajaran Islam seperti tersebut diatas secara umum. Dalam hal ini 
diperlukan materi dakwah secara khusus membahas tentang berbagai masalah yang 
ada ditengah-tengah masyarakat dengan melalui pendekatan agama Islam. 
Penyampaian materi dakwah yang menyentuh problematika yang dihadapi 
masyarakat, di samping itu memberi pemahaman, juga memberi solusi jalan keluar 
dari problematika yang dihadapinya. 14 
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga masalah 
pokok, yaitu akidah, syariah, dan akhlak.15 
 
                                                          
13Farid Ma’ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Da’wah, (Cet. I; Surabaya 1981),h. 9 
14 Baharuddin Ali, Pengembangan Metode dan Materi Dakwah Pada Penyiaran Islam Di RRI, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 124 
15 Muliadi, Dakwah Efektif, Prinsip, Metode dan Aplikasinya, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 77 
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a. Masalah Akidah (keimanan) 
Akidah  menurut bahasa artinya simpulan, yakni kepercayaan yang tersimpul 
di hati. Aqaid adalah jama’ dari akidah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perkataan aqaid, i’tiqoda adalah kepercayaan (keimanan) yang tersimpul dalam 
hati.16 
 Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiyah. Aspek 
akidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu yang 
pertama kali dijadikan materi dakwah Islam adalah masalah akidah dan keimanan. 
Aqidah yang menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang 
membedakan dengan kepercayaan agama lain yaitu:17 
1. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian, seorang 
muslim harus jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagamaan 
orang lain. 
2. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah adalah 
Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu. Dan soal 
kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan asal usul manusia. Kejelasan dan 
kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajakan akidah baik soal ketuhanan, 
kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk dipahami. 
3. Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal perbuatan 
                                                          
16Nurnaningsih Nawawi, Aqida Islam Pilar Utama Manusia Beramal Iklah, (Cet, I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 9 
17M. Munir Wahyu Ilahi, manajemen Dakwah, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 25. 
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Akidah bagaikan pondasi bangunan. Dia harus merancang dan membangun 
bagian yang lain. Kualitas pondasi yang dibangun adalah Islam yang sempurna 
(kamil), menyeluruh (syamil), dan benar (shahih).18 
Akidah merupakan misi yang dibuat Rasulullah mulai dari yang pertama 
sampai yang terakhir. Akidah tidak berubah-ubah karena pergantian zaman dan 
tempat, atau karena perbedaan golongan atau masyarakat.19 
b. Masalah Syariah  
Sebagaimana penjelasan di dalam kamus bahwa syariah adalah hukum yang 
ditetapkan oleh Allah bagi hambanya tentang urusan agama. Atau hukum agama yang 
ditetapkan dan diperhatikan oleh Allah, baik berupa ibadah (shaum, shalat, haji, 
zakat, dan seluruh amalan kebaikan) maupun muamalah yang menggerakkan 
kehidupan manusian jual beli, nikah, dan lain-lain.20 
Dalam studi Islam saat ini, kata syariah  merujuk pada hukum Ilahi yaitu: 
yang dibolehkan agama (mubah), dianjurkan (sunnah), diharuskan  (wajib),  dilarang  
(haram),  dan nilai kurang baik  (makruh), yang berkaitan dengan persoalan ibadah, 
keluarga, interaksi sosial, ekonomi, tindak pidana, dan politik.21 
 
                                                          
18Audah Mannan, Akidah Islamiyah, (Cet.  I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 1. 
19Audah Mannan, Akidah Islamiyah, h. 1. 
20Kamus dan syaraahnya, “Taj Al-Urus”, dalam yusuf Al-Qaradhawi, Fiqih Maqashid Syariah, 
(Cet. I; Jakarta:  Pustaka Al-Kautsar, 2007), h. 12 
21A. Hanafie, dalaam Sukron Kamil, dkk, Syariah Islam dan Ham (Cet. I; Jakarta: CRSC UIN 
Syarif Hidayatullah, 2007), h. 23. 
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c. Masalah Akhlak 
Al-khuluk  secara bahasa berarti sajiyah (karakter), tabiat, kepribadian, dan ad-
dien (1 agama/ideologi). Adapun hakekat al-khuluk adalah bentuk manusia yang 
tersembunyi  (bathin), yang merupakan jiwa manusia, sifat-sifat dan tanda-tandanya  
yang khusus. Al-khuluk  sebagaimana al-khalak  (ciptaan) baik bentuk manusia yang 
tampak, masing-masing dari akhlak dan al-khalak ini memiliki sifat yang baik 
maupun buruk.22 
Berdasarkan pengertian di atas, maka ajaran akhlak dalam Islam pada 
dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi 
kejiwaannya. Akhlak dalam Islam bukanlah norma ideal yang tidak dapat 
diimplementasikan, dan bukan pula sekumpulan etika yang terlepas dari kebaikan 
norma sejati. Dengan demikian, yang menjadi materi akhlak dalam Islam mengenai 
sifat dan kriteria perbuatan manusia serta berbagai kewajiban yang harus 
dipenuhinya. Karena semua manusia harus mempertanggung jawabkan setiap 
perbuatannya, maka Islam mengajarkan kriteria perbuatan dan kewajiban yang 
mendatangkan kebahagian, bukan siksaan. Bertolak dari prinsip manusia ini, materi 
akhlak membahas tentang norma luhur yang menjadi jiwa dari perbuatan manusia, 
                                                          
22Qamus Muhith, hal : 137, Misbahul Munir, 1/80, dalam Said bin Ali bin Wahf Al-Qathani, 
Sembilan pilar keberhasilan da’i di medan dakwah, (Cet. I; Solo: Pustaka Arafah, 2001), h. 321 
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serta tentang etika atau tata cara yang harus dipraktikkan dalam perbuatan manusia 
sesuai dengan jenis sasarannya.23 
1. Ruang lingkup materi akhlak dapat dikategorikan dalam sub kategori sebagai 
berikut: 
a. Akhlak terhadap Allah, ditunjukan untuk membina hubungan yang baik dengan 
sang pencipta. Allah swt sebagai satu-satunya Tuhan yang menentukan segala 
sesuatu, sehingga manusia mampu merasakan kehadiran Allah dalam setiap gerak 
dan langkah mereka. 
b. Akhlak terhadap diri sendiri, yaitu ditujukan untuk membersihkan jiwa dan 
perasaan seorang hamba sehingga ia ,emperoleh ketentraman dan ketenangan 
dalam mengahadapi berbagai problem kehidupan serta memelihara eksistensinya 
sendiri. Akhlak terhadap diri sendiri meliputi sabar, tawakkal, zuhud,  syukur, 
tidak boros, iffah, dan lain sebagainya. 
c. Akhlak terhadap sesama manusia, yaitu bagaimana tercipta kerukunan, kebaikan, 
dan persaudaraan antar sesama manusia sehingga terwujud kondisis lingkunga 
yang harmonis, damai, dan kondusif bagi perkembangan jiwa setiap individu. 
d. Akhlak terhadap lingkungan, ditunjukkan agar lingkungan hidup terpelihara, tidak 
rusak, dan tetap terjaga kelestariaanya sebagai bukti syukur kepada Allah 
sehingga alam terus memberi manfaaat bagi manusia sepanjang mereka ada.24 
                                                          
23M. Munir Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 30. 
24M. Munir Wahyu Ilahi, manajemen Dakwah, h.11 
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Mengenai sifat materi dakwah, hendaknya memperhatikan beberapa hal :  
1. Hendaknya materi dakwah itu berakar atau dapat dikemabalikan pada 
akarnya, yakni Al-Qur’an dan Sunnah 
2. Hendaklah materi dakwah mampu memberikan pelayanan kemasyarakatan 
sesuai dengan keperlaun hidupnya dan kemampuan penerimaannya. 
3. Hendaknya materi dakwah berpusat pada hidup dan kehidupan manusia, 
sebab keberhasilan hidup inilah akan menentukan kondisi dan kebaikan dunia 
dan akhirat. 
4. Hendaknya materi mampu memberikan tuntunan, keselarasan, keseimbangan 
dan keserasian dalam kehidupan manusia. 
Dalam uraian diatas dapat dipahami bahwa sesungguhnya materi dakwah 
sangat luas meliputi seluruh ajaran Islam dan berbagai aspek kehidupan manusia dan 
terdiri dari berbagai corak kehidupan. Dengan demikian, diperlukan suatu metode 
pemilihan materi dakwah yang tepat sesuai dengan situasi objeknya.25  
Pesan yang berupa gambar, suara, signal, bisa sampai di nikmati atau hilang 
apabila penerima menghendaki atau tidak menghendaki. Maka kesan pertama yang 
baik perlu mendapatkan prioritas utama. Transmisi pesan melalui media elektronika 
benar-benar murni teknologis, mekanis, maka diperlukan dinamisme para penyaji 
                                                          
25Alamsyah, Gerakan Dakwah Muhammadiyah (Studi Metodologi Dakwah), (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 158-159. 
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pesan-pesan dakwah dalam fungsinya memproses dan berintraksi dengan 
masyarakat.26 
3. Fungsi dan Tujuan Dakwah  
a. Fungsi Dakwah 
Dakwah mempunyai fungsi yang sangat besar dalam kehidupan ummat Islam, 
sehingga dalam segala aktivitas kehidupannya senangtiasa diwarnai oleh ajaran 
Islam. Fungsi dakwah mendorong setiap mad’u dapat mengaktualisasikan diri dengan 
apa yang telah diterima dalam konteks penyiaran dakwah Islamiyah. 
Fungsi dakwah secara umum dapat dilihat dari dua segi yaitu: 
1. Dari segi isi (pesan) dakwah : yakni dalam penyampaian dakwah ada 
beberapa tahap yang harus dicapai yaitu: 
a. Menambah pengertian, yakni memberi penjelasan sekitar ide-ide ajaran Islam 
yang disampaikan, sehingga orang dapat mempunyai persepsi (gambaran) yang 
jelas dari apa yang disampaikan. 
b. Membangkitkan kesadaran, yaitu menggungah kesadaran manusia agar timbul 
semangat dan dorongan untuk melakukan suatu nilai yang disajikan kepadanya. 
c. Mengaktualisasikan dalam tingkah laku, yaitu sebagai realisasi dari pengertian 
dan kesadaran yang baik dan benar, menimbulkan tingkah laku nyata. 
                                                          
26Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran: Studi Kritis Atas Visi, Misi, dan 
Wawasan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 157. 
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d. Melestarikan dalam kehidupan, yaitu usaha agar ajaran Islam yang telah 
direalisasikan dalam diri seseorang dalam masyarakat dapat dilaksanakan dan 
dilestarikan secara berkesinambungan dalam kehidupannya. 
2. Sebagai misi perubahan masyarakat 
a. Dari segi praktisnya, maka dakwah adalah memajukan segala bidang tingkah laku 
manusia. 
b. Dari segi dan natural manusia itu sendiri,, maka dakwah bukan akan merubah 
natural manusia, melainkan justru dakwah akan mengembalikan manusia kepada 
natural (fitrahnya). 
c. Dari segi peranannya sebagai pembaharuan masyarakat, maka dakwah 
memberikan angina baru dan pedoman yang akan menguntungkan serta bergerak 
kearah yang lebih baik.27 
b. Tujuan Dakwah 
Setiap kegiatan dan usaha yang dilahirkaan oleh ummat manusia mempunyai 
tujuan khusus yang akan dicapai. Demikian pula dengan dakwah, tujuan-tujuan  
tertentu yang ingin dicapainya yakni mengubah situasi yang kurang baik menjadi 
lebih baik. Tujuan dakwah tidak dapat dipisahkan dengan tujuan Islam karena sasaran 
utama dakwah dan Islam adalah manusia dan manusialah yang bergerak dan 
mengatur segala kehidupannya untuk mencapai kesejahteraan lahir dan batin, dunia 
                                                          




dan akhirat dengan menyembah Allah swt, karena tidak lain tujuan manusia 
diciptakan hanyalah mengabdi dan menyembah kepadanya. 
Disisi lain dapat pula dilihat hal-hal yang menjadi tujuan dakwah dengan 
membentuk masyarakat konstruktif adalah sebagai berikut : 
1. Mengadakan kolerasi terhadap suatu situasi atau tindakan yang menyimpang 
dari jaran agama 
2. Mengusahakan kesehatan ental masyarakat sesuai dengan akhlak luhur dan 
mendorong kemampuan masyarakat untuk syariat agama secara utuh dan 
tidak sepotong-sepotong. 
3. Menembus hati nurani untuk sarana membentuk masyarakat yang diridhoi 
Allah swt. 
4. Selalu terbuka untuk nasehat, serta menjauhkan manusia dari segala benttuk 
frustasi kejahilan dan kebekuan pikiran. 
4.   Teori Citra Da’i 
Makna dakwah tidak hanya sekedar menyeruh atau mengajak manusia, tetapi 
juga mengubah manusia sebagai pribadi maupun kelompok agar dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan fitrahnya. Dalam rangka menegakkan dakwah sehingga 
ajaran Islam diketahui, dipahami,dihayati dan dilaksanakan oleh umat diperlukan juru 
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dakwah yang berkualitas. Juru dakwah tersebut adalah orang yang mengerti hakikat 
Islam dan mengetahui apa yang sedang berkembang dalam kehidupan masyarakat.28  
Keberhasilan kegiatan dakwah sangat ditentukan oleh kualitas dan 
kepribadian seorang da’i. Dengan kualitas dan kepribadian tersebut seorang da’I akan 
mendapatkan kepercayaan dan citra yang positif di mata mad’u baik individu atau 
masyarakat. 
Kata citra pada pemahaman mayoritas seseorang adalah suatu kesan dan 
penilaian terhadap seseorang, kelompok, lembaga dan lain-lain. Citra yang 
berhubungan dengan seorang da’I dalam perspektif komunikasi sangat erat kaitanya 
dengan kredibilitas yang dimilikinya. Kredibilitas sangat menentukan citra seseorang. 
Teori citra da’i menjelaskan penilaian mad’u terhadap kredibilitas da’i apakah da’I 
mendapat penilaian positif atau negatif, dimata mad’unya. Persepsi mad’u baik positif 
maupun negatif sangat berkaitan erat dengan penentuan penerimaan informasi atau 
pesan yang disampaikan da’i. Semakin tinggi kredibilitas da’i maka semakin mudah 
mad’u menerima pesan-pesan yang disampaikannya, begitu juga sebaliknya.29 
Kredibilitas seseorang tidak tumbuh dengan sendirinya, tidak secara instan, 
tetapi harus dicapai melalui usaha yang terus menerus, harus dibina dan dipupuk, 
serta konsisten sepanjang hidup. 
                                                          
28Ejang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, Pendekatan Filosofis dan Prakratis 
(Bandung: Widya Padjajaran 2009), h. 120. 




Dakwah dalam salah satu bentuknya melalui lisan, ada empat cara seorang 
da’i dinilai oleh mad’unya : 
Seorang da’i dinilai dari reputasi yang mendahuluinya, apa yang sudah seorang da’i 
lakukan dan memberikan karya-karya, jasa dan sikap akan memperbaiki atau 
menghancurkanreputasi seorang da’i. 
Mad’u menilai da’i melalui informasi atau pesan-pesan yang disampakan 
seorang da’i. Cara memperkenalkan diri seorang da’i juga berpengaruh dengan 
pandangan kredibilitas seorang da’i oleh mad’u. Ungkapan kata-kata yang kotor, 
tidak berarti atau rendah menunjukan kualifikasi seseorang. 
Cara penyampain pesan dari da’i kepada mad’u sangat penting untuk 
pemahaman pesan yang ditangkap mad’u, sebab apabila cara penyampaiannya tidak 
sistematis maka akan kurang efektif di mata mad’u. Penguasaan materi dan 
metodologi juga kemestian yang harus dimiliki seorang da’i. 
Dari cara-cara diatas menyimpulkan bahwa seorang da’i harus sikap yang 
baik agar menjadi suri tauladan bagi mad’unya, bahkan dari cara memperkenalkan 
dirinya pun dinilai, bertutur kata yang baik, menyampaikan pesan dengan sistematis, 
efektif dan memiliki penguasaan materi 
Kredibilitas juga erat kaitannya dengan kharisma, walau demikian kredibilitas 
dapat ditingkatkan sampai batas optimal. Seorang da’i yang berkredibilitas tinggi 
adalah seseorang yang mmepunyai kopetensi di bidangnya, integritas kepribadian, 
ketulusan jiwa, serta mempunyai status yang cukup walau tidak harus tinggi. Apa 
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kredibilitas ini dimiliki seorang da’i, maka da’i tersebut akan memiliki citra positif 
dihadapan mad’unya. 
Dalam rangka mengoptimalkan kredibilitas dan membangun citra positif 
seorang da’i perlu melingkupi tiga dimensi diantaranya yaitu kebersihan batin, 
kecerdasan mental, keberanian mental. 
Rasulullah Muhammad saw sosok figur da’i yang paling ideal, Beliau 
memiliki ketiga kriteria di atas. Sehingga beliau memiliki citra positif di masyarakat. 
Beliau selalu memberikan solusi yang adil ketika terjadi perselisihan. Ketika diangkat 
menjadi Rasul beliau menjadi suri tauladan dalam berbagai aspek seperti aqidah, 
ibadah, muamalah dan akhlaq, terpancar kesejatian, menjadi figur nyata bagi 
masyarakatnya, dan segala kesempuranaan yang dimilikinya, beliau mampu menjadi 
pemimpin agama sekaligus negara. Kurang dari 23 tahun beliau mampu melakukan 
perubahan dari kejahiliahan kepada peradaban dunia yang timggi.30 
5. Teori Medan Dakwah 
Teori medan dakwah adalah teori yang menjelaskan situasi teologis, kultural 
dan struktural mad’u saat pelaksanaan dakwah Islam. Dakwah Islam adalah sebuah 
ikhtiar Muslim dalam mewujudkan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
komunitas, dan masyarakat dalam semua segi kehidupan sampai terwujudnya 
masyarakat yang terbaik atau dapat disebut sebagai khairul ummah yaitu tata sosial 
                                                          




yang mayoritas masyarakatnya beriman, sepakat menjalan dan menegakkan yang 
ma’ruf dan secara berjamaa’ah mencegah yang munkar.31 
Setiap Nabiullah daalam melaksanakan dakwah selalu menjumpai system dan 
struktur masyarakat yang di dalamnya sudah ada al-mala yaitu penguasa masyarakat, 
al-mutrafin yaitu penguasa ekonomi masyarakat konglomerat dan kaum al-
mustad’afin yaitu masyarakat yang umumnya tertindas atau di lemahkan hak-haknya. 
Faktor-faktor dari terbentuknya masyarakat yang demikian adalah : 
Keinginan subjektif manusia atau disebut dengan nafsu yang menentukan 
semua orientasi hidup biasanya dominan oleh keinginan subjektif al-mala-nya. 
Secara Sunnatullah kekuasaan dalam masyarakat akan didominasi oleh seseorang 
atau sekelompok orang yang dipandang memiliki kelebihan-kelebihan tertentu 
menurut masyarakat yang bersangkutan sampai membentuk kepemimpinan 
masyarakat yang syah. 
Kekuatan dan kepemimpinan masyarakat akan mudah goyah jika tidak 
memperoleh dukungan kaum agnia yang mengendalikan roda perekonomian 
masyarakat. 
Pola kerja sama antara kaum al-mala dan al-mutrafin melahirkan kaum al-
mustad’afin yang mereka adalah kaum yang serba kekurangan yang direkayasa untuk 
tetap lemah. 
                                                          




Dari struktur sosial di atas ketika merespon dakwah para Nabiullah memiliki 
kecenderungan bahwa kaum al-mala dan al-mutrafin selalu menolak dakwah Islam. 
Respon positif dalam dakwah islam biasanya diperoleh dari kaum al-
musthad’afin.Hal tersebut disebabkan oleh posisi mereka yang dilemahkan hak-
haknya dan kejernihan hatinya yang sedikit berpeluang melakukan kejahatan secara 
sengaja telah menyebabkan hati mereka mudah menerima dakwah islam. 
Dalam menghadapi segala bentuk struktur masyarakat seperti kaum al-mala, 
al-mutrafin dan al-mustad’afin dalam medan dakwah seorang da’i perlu menerapkan 
etika-etika sebagia berikut: 
a. Ilmu 
Hendaknya memiliki pengetahuan amar ma’ruf nahi munkar dan perbedaan 
diantara keduanya. Yaitu memiliki pengeetahuan tentang orang-orang yang menjadi 
sasaran perintah (amar) meupun orang-orang yang menjadi objek cegah (nahi). 
Alangkah indahnya apabila amar ma’ruf dan nahi mungkar didasari dengan ilmu 
semacam ini, yang dengannya akan menunjukkan orang ke jalan yang lurus dan dapat 
mengantarkan mereka kepada tujuan. 
b. Rifq (lemah lembut) 
Hendaklah memiliki jiwa rifq, sebagaimana sabda Rasulullah Saw. 
“Tidaklah ada kelemah lembutan dalam sesuatu kecuali menghiyasinya dan tidaklah 





Hendaklah bersabar dan menahan diri dari segala perlakuan buruk. Karena 
tabiat jalan dakwah memang demikian. Apabial seorang da’i tidak memiliki 
kesabaran dan menahan diri, ia akan lebih banyak merusak dari pada memperbaiki. 
Dari itu Allah swt. memberitahukan kepada Rasul-Nya, yang mereka adalah 
penghulu para da’i dan pelopor amar ma’ruf nahi mungkar, untuk senantiasa 
bersabar.32 
6. Teori Proses dan Tahapan Dakwah 
Ada beberapa tahapan dakwah Rasulullah dan para sahabatnya yang dapat 
dibagi menjadi beberapa tahapan: Pertama, tahap pembentukan (takwin), Kedua, 
tahap penataan (tandhim), dan Ketiga  tahap perpisahaan dan pendelegasiaan 
amanah dakwah kepada generasi penerus dalam haji wada (taudi). Pada setiap tahap 
memiliki karakteristik kegiatan dengan tantangan khusus dengan model pemecahan 
yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Dalam tahapan ini dapat dinyatakan 
beberapa model dakwah sebagai proses perwujudan realitas Islam (ummatan 
khairan). 
a. Model dakwah dalam tahap pembentukan (Takwin) 
Pada tahapan ini kegiatan utamanya adalah dakwah bil lisan (tabligh) sebagai 
ikhtiar sosial ajaran tauhid kepada masyarakat Makkah. Interaksi Rasulullah dengan 
para mad’u meneglami ekstensi secara bertahap: keluarga terdekat, perorangan, dan 
                                                          




kemudian kepada kaum musyrikin, masyarakat umum. Sasaranyan bagaimana supaya 
terjadi internalisasi Islam dalam kepribadian mad’u. kemudian apa yang sudah 
diterima dan dicerna dapat diekspresikan dalam ghirah dan sikap membela keimanan 
(akidah) dari tekanan structural al-mala, al-muatrafin Quraesy Makkah. 
b. Tahap penataan dakwah (Tandzim) 
Tahap tandzim merupakan hasil internalisasi dan eksternalisasi Islam dalam 
bentuk institusionalisasi Islam secara komprehensip dalam realitas sosial,. Tahap ini 
diawali dengan hijrah Nabi saw. Hijrah dilaksanakan setelah Nabi saw memehami 
karakteristik sosial Madinah baik melalui informasi yang diterima dari Mu’ab bin 
umair maupun interaksi Nabi saw dengan jama haji peserta bai’atul Aqabah. Dari segi 
startegi dakwah, hijrah dilakukan ketika tekanan kultural, structural da militer sudah 
sedemikian mencekam sehingga jika tidak dilaksanakan hijrah, dakwah dapat 
mengalami involusi kelembagaan dan menjadi lumpuh. 
c. Tahap pelepasan dan kemandirian (Taudi’) 
Pada tahap ini ummat dakwah (masyarakat bina)  telah siap menjadi 
mayarakat mandiri, dan kerena itu merupakan tahap pelepasan dan perpisahan secara 
manajerial. Umat dakwah telah siap melanjutkan estapeta kepemimpinan dan 
perjuangan dakwah. Apa yang dilakukan Rasulullah saw kaetika haji wada’ dapat 
mencerminkan tahap ini denagn kondosi masyarakat yang teah siap meneruskan 
risalahnya.33 
                                                          




B. Tinjauan tentang Strategi Dakwah melalui Penyiaran Televisi 
Dakwah merupakan kegiatan keagamaan yang mempunyai tujuan dengan 
melewati proses. Oleh karena itu, dalam prosesnya, dakwah memerlukan taktik dan 
strategi yang disebut metode untuk mencapai tujuannya. Taktik berkaitan dengan 
cara, oleh karenanya taktik dakwah bisa berubah-ubah sesuai dengan karakteristikme 
dan dakwah (mad’u), dan kapasitas da’i (sumber daya manusia dan peralatan). 
Sedangkan strategi lebih berorientasi pada tujuan akhir, oleh karena itu strategi 
dakwah mengacu pada tujuan akhir bukan tujuan terakhir dari dakwah yang 
diprogramkan. Banyak da’i  dan mubaligh bekerja keras siang malam bahkan 
sepanjang tahun denagn berbagai taktik, tetapi justru tidak pernah berpikir strategis, 
oleh karena itu dakwahnya tidak terukur dan sulit dievaluasi. Kalaupun ada ukuran, 
maka ukuran itu terbatas pada jadwal dan jam tayang, bukan ukuran strategis.34 
Komplesitas kehidupan manusia menjadikan strategis dakwah semakin 
berinovasi dalam menjadikan metode dakwah yang mampu diserap oleh masyarakat 
plural, maka dakwah dalam perjalanan mengikuti perkembangan teknologi dan 
komunikasi memerlukan media massa dalam waktu yang singkat. Bagaimanapun 
juga kemjuan ilmu dan teknologi komunikasi, akan bermanfaat bagi pelaksana 
dakwah dalam abad ini. Justru itu para da’i atau mubaligh perlu memahami 
karakteristik pers, film, radio dan televisi, dalam kapasitas atau kemampuannya 
sebagai media massa yang dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah atau sebagai 
                                                          
34Muliadi, Dakwah Efektif Prinsip Metode dan Aplikasinya, (Cet. I; Makassar: ALauddin 
University Pers, 2012), h. 32. 
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“alat perjuangan” bagi para da’i atau mubaligh dalam menyeruh kepada al-khayr amr 
ma’ruf, dan nahy munkar.35 
 Salah satu inovasi mutakhir dari media massa adalah televisi. Televisi sebagai 
media massa, merupakan jenis yang ke empat hadir di dunia, setelah kehadiran pers, 
film, dan radio.televisi telah mengubah dunia dengan terciptannya dunia baru bagi 
masyarakat. Sebagai media bersifat audio visual, televisi telah tampil sebagai maedia 
yang relatife sempurna.36 Sebagai alat media komunikasi atau media dakwah, dalam 
usaha memengaruhi khalayak dengan jalan menggugah dan menyentuh emosi dan 
pikirannya, televisi mempunyai banyak keunggulan yang menonjol dibandingkan 
media yang lainnya. 
 Dakwah dan televisi terdiri atas dua kata yang masing-masing mempunyai 
makna tersendiri yang berbeda. Namun, hubungan antara keduanya sangat erat dalam 
penyiaran Islam kepada masyarakat. Hubungannya adalah bahwa dakwah 
memerlukan media dalam penyampaiannya, sementara televisi merupakan media 
yang efektif dalam penyebarluasan dan penyampaian dakwah kepada audience atau 
mad’u.  
 Hal-hal yang menjadi keunggulan televisi dan media massa lainnya sebagai 
strategi dakwah ialah : 
                                                          
35Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Cet. I; Yogyakarta: Graha 
ilmu, 2011), h. 99. 
36Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, h. 112 
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1. Televisi mempunyai daya tarik paling kuat kerena memiliki unsur kata-kata, 
music dan sound effect, serta unsur visual berupa gambar. Semua itu membuat 
siaran televisi menjadi “hidup” dan mempunyai kesan mendalam bagi 
penonton. 
2. Televisi sangat mempengaruhi knowledges, attitude, and practice atau pola 
pikir, sikap, dan tingkah laku masyarakat. Sebuah pengamaatan mengenai 
tingkat-tingkat skolastik tahun 1960-1975 memperlihatkan penurunan tajam 
dalam keterampilan verbal dan matematika selama priode tersebut, bersamaan 
dengan munculnya televisi sebagai gejala penting di Amerika serikat. 
3. Televisi telah digunakan secara efektif untuk mengajarkan hampir segala 
macam subjek, baik yang teoretis maupun yang praktis.37 
C. Tinjauan Tentang Media Massa dan Televisi  
1. Media Massa  
Media memiliki peran sentral dalam menyaring informasi dan membentuk 
opini masyarakat sementara peran lainnya adalah menekankan pentingnya media 
massa sebagai alat kontrol sosial. Dari segi makna, “media massa” adalah alat/sarana 
untuk menyebar-luaskan berita, analisis, opini, komentar, materi pendidikan dan 
hiburan. Sedangkan dari segi etimologis, “media massa” adalah “komunikasi massa” 
yang memiliki arti sebutan lumrah di kalangan akademis untuk studi “media massa”.  
                                                          
37Anshar Akil, Dampak Media Televisi terhadap Audience: Sebuah Tinjauan Komunikasi Massa, 
dalam Jurnal Dakwah,  Tabligh Volume 5/XXI/Desember, 2009), h. 191. 
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Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula. 
Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai 
institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa. Dalam 
menjalankan paradigmanya media massa berperan:38 
a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media edukasi.  
b. Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan informasi 
kepada masyarakat. 
c. Terakhir media massa sebagai media hiburan. 
2. Televisi 
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang berfungsi sebagai 
penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang monokrom (hitam-
putih) maupun berwarna. Kata "televisi" merupakan gabungan dari kata tele "jauh" 
dari bahasa Yunani dan visio ("penglihatan") dari bahasa Latin, sehingga televisi 
dapat diartikan sebagai “alat komunikasi jarak jauh yang  menggunakan media visual 
atau penglihatan.”39 
Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962 saat  Penayangan 
langsung upacara hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia yang ke-17 pada tanggal 
17 Agustus 1962. Siaran langsung itu masih terhitung sebagai siaran percobaan. 
                                                          
38Burhan Bungin.  Sosiologi Komunikasi (Jakarta :Prenada Media Group, 2006), h.85.  
39Http://id.wikipedia.org/wiki/televisi, (17 Desember 2015)  
32 
 
Siaran resmi baru dimulai 24 Agustus 1962 pukul 14.30 WIB yang disiarkan secara 
langsung upacara pembukaan Asian Games ke-4 dari stadion utama Glora Bung 
Karno.40 
Pada dasarnya televisi mempunyasi sifat sebagai berikut, dapat didengar dan 
dilihat bila ada siaran, dapat diliaht dan didengar kembali bila diputar kembali, daya 
rangsang sangat tinggi, elektris, harga relatif mahal, daya jangkau besar. 41 
Adapun dampak yang ditimbulkan dari media televisi adalah sebagai 
berikut:42 
a. Dampak kognitif, yaitu kemampuan seorang individu atau pemirsa menyerap 
dan memahami acara yang ditayangkan televisi yang melahirkan pengetahuan 
bagi pemirsa. Contoh, acara kuis di televisi. 
b. Dampak peniruan, yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi aktual yang 
ditayangkan televisi. Contoh, model pakaian, model rambut, dari bintang 
televisi yang kemudian digandrungi atau ditiru secara fisik. 
c. Dampak prilaku, yakni proses tertananmya nilai-nilai sosial budaya yang telah 
ditayangkan acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan pemirsa sehari-
hari. Contoh, tayangan Rahasia Ilahi yang mengimplementasikan kehidupan 
religi bagi masyarakat. 
                                                          
40Mila Day. Buku Pinter Televisi (Cet.I; Jakarta. Trilogos Library, 2004), h. 16. 
41Morissan.  Jurnalistik Televisi Mutakhir (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media. Group, 
2008), h.11.  




Dari teori ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, media massa secara pasti dapat 
mempengaruhi pemikiran dan tindakan khalayak. Media membentuk opini publik 
untuk membawanya kepada perubahan. 
D. Tinjauan tentang Analisis Isi Kualitatif 
Analisis isi merupakan pendekatan khusus yang sering digunakan dalam 
penelitian tentang media massa. Metode analisis isi ini menjadi popular dikalangan 
periset media massa karena menyediakan cara yang efesien dalam mengkaji isi pesan 
media cetak maupun media elektronik 
Analisis isi kualitatif merupakan salah satu bentuk analisis terhadap dokumen. 
Dewasa ini berkembang berbagai jenis analisis terhadap dokumen, selain analisis isi, 
seperti analisis framing, wacana, semiotika hermeneutika, naratif dan sebagainya. 
Semua analisis dokumen tersebut bertujuan sama yakni, memahami isi yang 
terkandung dalam dokumen. 
Analisis isi dilakukan secara kualitatif dan dipakai untuk mengukur aspek-
aspek tertentu dari content. Analisis isi dilakukan dengan mengukur dan menghitung 
aspek tertentu dari isi dan menyajikannya secara kualitatif. Aspek yang diukur 




                                                          






A. Jenis  dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menganalisis isi pesan dakwah yang terkandung dalam program “Orang Pinggiran” di 
Trans7. Melalui pemberian symbol (symbol coding) terhadap kategori yang menjadi 
pesan dakwah. Pemberian simbol dilakukan dengan cara mencatat lambing-lambang 
atau pesan secara sistematis untuk kemudian diberi interpretasi. 
 Analisis isi ini adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 
yang dapat ditiru dan shahih data dengan memperlihatkan konteksnya. Analisis isi 
berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. 
 Analisis isi merupakan metode analisis yang integrative  dan lebih secara 
konseptual untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis 
dokumen dalam rangka untuk memahami makna, signifikansi dan relevansin-nya. 
Dokumen dalam analisis isi kualitatif ini merupakan wujud dari representasi simbolik 
yang dapat direkam atau didokumentasikan atau disimpan untuk dianalisa.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian berkisar satu bulan terhitung sejak tanggal 4 - 28 November 





B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dapat 
diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 
lisan maupun tetulis, dan tingkah laku.44 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan 
pada pengungkapan pola pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisis 
sasarannya atau dalam hal ini lebih mengutamakan pendekatan komunikasi yang 
dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang akan diteliti. 
C. Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan peneliti ini adalah data 
deskriptif yaitu “Orang Pinggiran” di Trans7 dengan mengkoreksi tentang pesan 
dakwah yang terkandung didalamnya. 
2. Data Sekunder 
Merupakan data pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data yang sudah 
ada, seperti buku-buku referensi tentang nilai-nilai dakwah dan situs lain yang 
berkaitan dengan “Orang Pinggiran” di Trans7. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data, yaitu: 
                                                          
44Bagong Suyanto, Sutinah. Metode Penelitian Social: Berbagi Alternatif Pendekatan, (Cet. V; 
Jakarta: Kencana, 2010), h. 166. 
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1. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan alat verifikasi atau pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam 
(indepht interview) adalah proses memproses keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatapan muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara. 
2. Observasi 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat) 
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. 
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik 
perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti 
prilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi tidak berstruktur, yakni 
observasi yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi. Pada observasi ini 
peneliti atau pengamat harus mampu mengembang daya pengamatannya dalam 
mengamati suatu objek, yakni tayangan “Orang Pinggiran” di Trans7 
3. Dokumentasi (Library Research) 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk video penayangan 
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“Orang Pinggiran” di Trans7 dan transkip video “Orang Pinggiran” di Trans7, 
klipping, data di server dan flashdisk, dan data tersimpan di website berupa referensi-
referensi terkait yang diambil dari situs-situs yang berhubungan dengan data primer. 
Interpretasi temuan data berakhir pada upaya penafsiran terhadap hasil 
analisis data sesuai dengan tujuan analisis isi kualitatif, maka diharapkan penelitian 
ini akan mampu mangkaji teks-teks yang telah tersedia, termasuk di dalamnya 
setting-setting yang mengandung nilai-nilai dakwah “Orang Pinggiran” di Trans7. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian field research kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah penelitian sendiri. Hal tersebut dilakukan dengan mengumpulkan 
data berupa teks acara video rekaman “Orang Pinggiran” di  Trans7, data tersebut 
dikumpulkan dengan cara mengunduh video di internet sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan dan analisis dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan data (koleksi data) melalui sumber-sumber referensi (buku, 
dokumentasi) kemudian menganalisis data, merangkup, memilih hal-hal pokok, dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting agar tidak terjadi pemborosan sebelum 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Trans7 
1. Sejarah Singkat Trans7 
Trans7 
PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh 
Diluncurkan 
25 November 2001 (sebagai TV7) 
15 Desember 2006 (sebagai Trans7) 
Pemilik 
Kompas Gramedia (2001-2006) 
Trans Media (2006-sekarang) 
Slogan 
Sebagai TV7 
Makin Beragam, Makin Seru! (2001-2003) 
Memberi Inspirasi (2003-2005) 
Semakin Beragam, Semakin Menarik (2005-2006) 
Sebagai Trans7 
Cerdas, Tajam, Menghibur, dan Membumi (2006-2008) 
Aktif, Cerdas, Menghibur (2008-sekarang) 




Saluran Saudara Trans TV (2006-sekarang) 
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CNN Indonesia (2014-sekarang) 
Situs www.trans7.co.id  
 
PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh (TRANS7) 
Departemen Marketing Public Relations 
Menara Bank Mega Lantai 7 
Jl. Kapten P. Tendean Kav. 12-14A 
Jakarta 12790 - Indonesia 
Telp: (021) 79187770 ext. 7223 
Fax : (021) 79187685 (Hotline: 0819 0819 8619) 
Email: public.relations@trans7.co.id (Max 3MB) 
Trans7 (sebelumnya bernama TV7) adalah sebuah stasiun televisi swasta 
nasional di Indonesia. Trans7 yang pada awalnya menggunakan nama TV7, 
melakukan siaran perdananya secara terestrial di Jakarta pada 25 November 2001 dan 
pada saat itulah mayoritas sahamnya dimiliki oleh Kompas Gramedia. Pada tanggal 4 
Agustus 2006, PT Trans Corporation mengakuisisi mayoritas saham TV7. Meski 
sejak itulah TV7 dan Trans TV resmi bergabung, namun ternyata TV7 masih dimiliki 
oleh Kompas Gramedia, sampai TV7 akhirnya melakukan re-launch (peluncuran 
ulang) pada 15 Desember 2006 dan menggunakan nama baru, yaitu Trans7.45 
                                                          




Trans7 berdiri dengan nama TV7 berdasarkan izin dari Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian Jakarta Pusat dengan Nomor 809/BH.09.05/III/2000 yang 
sahamnya sebagian besar dimiliki oleh Kompas Gramedia. Pada tanggal 25 
November 2001 keberadaan TV7 telah diumumkan dalam Berita Negara Nomor 8687 
sebagai PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Logo TV7 Sendiri diartikan sebagai 
simbol dari "JO" yang merupakan singkatan dari Jakob Oetamo, pemilik TV7.46 
Pada 15 Desember 2006 (bertepatan dengan ulang tahun Trans Corp yang ke-
5), TV7 mengubah logo dan namanya menjadi Trans7 setelah 55% sahamnya dibeli 
oleh Trans Media pada 4 Agustus 2006, yaitu dengan mengubah kata TV menjadi 
Trans. Meski perubahan ini terjadi, namanya tetap menggunakan angka 7. Sejak itu 
letak logonya pun diubah pula, dari posisi yang biasanya di sudut kiri atas menjadi 
sudut kanan atas agar letak logonya sama dengan Trans TV yang letak logonya selalu 
di sudut kanan atas. 
Pada 15 Desember 2013 (bertepatan dengan ulang tahun ke 12 Trans Corp), 
Trans7 kembali mengubah logonya dengan mengubah logo "Trans" pada Trans7. 
Kini logo "Trans" pada Trans7 sama dengan yang digunakan Trans TV serta Trans 
Corp saat ini.47 
                                                          
46“Profil Perusahaan” Situs Resmi Trans7.http://www.trans7.co.id//halaman:profil. (30 Desember 
2015). 




Pertengahan tahun 2011, Trans7 memiliki gedung sendiri yang lokasinya 
berada di seberang gedung Trans TV. Gedung yang ditempati Trans7 itu awalnya 
adalah bekas gedung Sampoerna. Di gedung berlantai lima itu, terdapat studio berita 
dan beberapa divisi yang memang terpisah dari Trans TV. Namun untuk meja direksi 
dan komisioner, serta beberapa divisi menetap satu gedung dengan Trans TV karena 
efisiensi dan juga mobilitas.48 
Trans Media, sebagai media terdepan di Indonesia yang selalu konsisten 
menghadirkan karya penuh inovasi dan menjadi trendsetter untuk Indonesia lebih 
baik telah memiliki identitas baru. 
2. Logo Perusahan 
 
Gambar 4.1 : Logo pertama TV7 Sejak  (25 November 2001- 15 Desember 2006) 
Sumber : http//id.wikipedia.org/wiki/Trans7 
 
 
                                                          




Gambar 4.2 : Logo kedua Trans7Sejak (15 Desember 2001 - 15 Desember 2013) 
Sumber : http//id.wikipedia.org/wiki/Trans7 
 
 
Gambar 4.3 : Logo ketiga Trans7 Pada (15 Desember 2013– sekarang) 
Sumber : http//id.wikipedia.org/wiki/Trans7 
Logo dengan simbol 'Diamond A' ditengah kata Trans7 merefleksikan 
kekuatan dan semangat baru yang memberikan inspirasi bagi semua orang 
didalamnya untuk menghasilkan karya yang gemilang, diversifikasi konten atau 
keunikan tersendiri serta kepemimpinan yang kuat. 
Masing-masing warna dalam logo ini memiliki makna dan filosofi. Warna 
kuning sebagai cerminan warna keemasan pasir pantai yang berbinar dan hasil alam 
nusantara sekaligus melambangkan optimisme masyarakat Indonesia. Sedangkan 
rangkaian warna hijau menggambarkan kekayaan alam Indonesia yang hijau dan 
subur, serta memiliki ketangguhan sejarah bangsa. Warna biru melambangkan 
luasnya cakrawala dan laut biru sekaligus menggambarkan kekuatan generasi muda 
bangsa Indonesia yang handal dan memiliki harapan tinggi. Yang terakhir adalah 
rangkaian warna ungu, menggambarkan keagungan dan kecantikan budaya dan seni 
bangsa Indonesia yang selalu dipuja dan dihargai sepanjang masa.  
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Semua rangkaian warna yang mengandung makna cerita didalamnya, menyatu 
dengan serasi dan membentuk simbol yang utuh, kuat dan bercahaya di dalam berlian 
berbentuk A ini. Sehingga bisa dipahami makna dari logo baru Trans Media ini 
menjadi tanda yang menyuarakan sebuah semangat dan perjuangan untuk mencapai 
keunggulan yang tiada banding mulai dari sekarang hingga masa mendatang. 49 
Berikut ini gambar gedung official Trans Corp yang juga merupakan gedung 
official Trans7 pusat Jakarta 
 
Gambar 4.4 : Gedung stasiun Trans7 




                                                          




3. Visi dan Misi Trans7 sebagai berikut : 
a. Visi 
Menjadi televisi terbaik di Indonesia maupun ASEAN, memberikan hasil 
usaha yang positif bagi stakeholders, menyampaikan program-program berkualitas, 
berperilaku berdasarkan nilai-nilai moral budaya kerja yang dapat diterima oleh 
stakeholders serta mitra kerja, dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan serta kecerdasan masyarakat. 
b. Misi 
Wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan serta 
mensejahterakan bangsa, memperkuat persatuan dan menumbuhkan nilai-nilai 
demokrasi. 
4. Program “Orang Pinggiran” 
Program “Orang Pinggiran” merupakan program reality show di Trans7. 
Reality  show  adalah  tayangan  tentang realitas  masyarakat  yang  ditayangkan  
ditelevisi  dengan  tidak adanya naskah atau jalan cerita yang disiapkan sebelumnya 
dan orang-orang  yang  terlibat  di  dalamnya  pun  bukanlah  aktor  atau  aktris.50 
Program reality show  adalah  program  yang  dibangun  disekitar  orang-
orang  biasa, bukan para aktor, di dalam situasi yang diusahakan agar penonton ikut 
merasakan.   
                                                          
50 http//id.wikipedia.Reality Show /wiki/  (23 Februari 2016) 
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Program orang pinggiran menyajikan  cerita nyata  di dalam satu orang atau 
keluarga,  perasaan  atau  pengertian,  tetapi  dalam  konteks  dimana  para peserta 
akan menemukan keterlibatan dengan dirinya. 
Program “Orang Pinggiran” yang menyentuh sisi humanis dan jiwa sosial 
penontonnya. Dalam tayangan yang berdurasi 45 menit dan ditayangkan tiap hari 
Rabu dan Kamis pada pukul 15.45-16.30 WIB. Penonton  diajak untuk larut dalam 
lika-liku perjuangan manusia hanya untuk sekedar bertahan hidup.51 
Orang pinggiran adalah orang atau keluarga yang berada di bawah garis 
kemiskinan dan kesejahteraan. Program reality show “Orang Pinggiran” biasanya  
mengambil  setting  di  wilayah  pelosok-pelosok desa ataupun perkampungan. 
Program Orang Pinggiran mempunyai  tujuan  utama  sebagai  tayangan  media  
sosial.52 
Karakteristik Orang Pinggiran yang diambil sebagai objek program “Orang 
Pinggiran” yakni: Orang-orang susah, miskin, penghasilan terbatas, sakit-sakitan, dan 




                                                          
51Program “Orang Pinggiran” disadur dari http://www.mytrans.com/search:orping. (31 Desember 
2015). 
52Alwi Fauzi, Kepala  Biro Trans7  di Makassar Via Telefon, (Wawancara, 14  Januari 2015). 
53Alwi Fauzi, Kepala  Biro Trans7  di Makassar Via Telefon, (Wawancara, 14  Januari 2015) 
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Adapun crew yang terkait dalam Program “Orang Pinggiran” Trans7 dapat 
dilihat pada table berikut ini:  
Tabel  4.1 Daftar Crew Program “Orang Pinggiran” 
TUGAS NAMA 
 
Ketua Dewan Redaksi 
 






Wakil Pemimpin Redaksi 
 














































B. Pesan-pesan Dakwah yang paling menonjol dalam Program “Orang 
Pinggiran” di Trans7. 
Inti dari kesuksesan program Orang Pinggiran ialah program Orang Pinggiran 
yang menyajikan getirnya kisah kehidupan manusia dari awal hingga akhir acara. 
Sejak awal penayangan program reality show “Orang Pinggiran” di Stasiun 
Trans7 mulai 13 Desember 2010,  Orang Pinggiran mendapatkan berbagai apresiasi 
di berbagai media sosial. Laman Orang Pinggiran di Facebook di-like lebih dari 318 
ribu user. Sementara di dunia twitter, akun resminya @trans7orping diikuti oleh 
39253 follower. Berbagai klip videonya masih dapat dilihat di situs mytrans.com dan 
youtube.54 
Setelah 5 tahun lebih menayangkan program yang tayang di jam prime time 
ini tentu tak sedikit kesan positif yang dapat diambil dari tayangan ini. Perjuangan tak 
pantang menyerah dapat menjadi motivasi dan semangat para khalayak untuk terus 
menghadapi hidup. 
 Benang merah dari beberapa episode program “Orang Pinggiran” yakni : 
1. Episode program “Orang Pinggiran” Anakku Sumber Semangatku Rabu/4 
November 2015 
Pada episode ini menceritakan perjuangan seorang wanita atau narasumber 
berusia 40 tahun yang harus berjuang merawat  ketiga anak-anaknya seorang diri 
karena sang suami telah pergi meninggalkan mereka tanpa pesan dan kabar. Ia 
                                                          
54 Alwi Fauzi, Kepala Biro Trans7 Makassar: Wawancara Via Telefon, (14 Januari 2016) 
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berjuang menghadapi kehidupan dan ia tetap berusaha agar bagaimana anaknya bisa 
melanjutkan pendidikannya karena anaknyalah yang menjadi sumber semangatnya. Ia 
hanya bekerjaan sebagai buruh borongan pembungkus dan pengangkut garam, yang 
dihargainya hanya Rp.16.000 perharinya. Itupun ia dapatkan tergantung banyaknya 
garam yang ia bungkus karena ia harus beradu dengan 10 orang rekannya. Ia rela 
melakoni berbagai pekerjaan demi mencukupi kebutuhan keluarganya meskipun upah 
yang ia dapatkan tak sebanding dengan perjuangan yang ia lakukan. 
  Pada episode ini juga menceritakan kegigihan seorang anak gadis yang 
berusia 15 tahun yang semestinya duduk dibangku Sekolah. Namun ia harus bekerja 
membantu ibu  mencari uang untuk membantu biaya sekolah adik-adiknya. 
2. Episode program “Orang Pinggiran” Bulir Kasih Nenek dalam sebungkus 
Nouga Rabu/11 November 2015. 
  Pada episode ini menceritakan perjuangan seorang nenek atau narasumber 
usia 70 tahun yang berupaya menghidupi dirinya dan kedua cucunya yang  setiap 
harinya berkeliling kampung berjualan Nouga, sayur bungkus, rempah payet teri atau 
apapun yang bisa menghasilkan rupiah yang biasanya hanya di hagai seharga 
Rp.4000 perbungkusnya. Meski sering sekali marasa keletihan narasumber selalu 
berusaha berangkat berdagang setiap hari, tak ingin rasanya melewatkan sedikit pun 
kesempatan agar dapat pulang membawa hasil untuk memenuhi kebutuhan 
ekonominya. Namun narasumber tak berhenti berdoa semoga dikasih umur yang 
panjang dan berkah. Terus buat anak dan cucunya ia berdoa minta diberi kesehatan 
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dan kekuatan, semoga jadi anak sholeh berguna dunia akhirat itu cita-cita 
narasumber. 
Episode ini juga menceritakan seorang anak laki duduk dibangku kelas enam 
Sekolah Dasar yang harus berjuang bersama sang nenek. Namun keadaan ekonomi 
memaksanya harus berfikir lebih dewasa dibangdingkan usianya, ia paham betul 
betapa gigihnya perjuangan neneknya demi dirinya dan sang adik, tak ada alasan 
untuknya berdiam dan berpangku tangan setidaknya ia selalu berusaha mencari cara 
meringankan beban neneknya yang semakin tua dimakan usia, selepas menunaikan 
kewajibannya di sekolah ia kerap habiskan waktunya untuk membuat layang-layang 
untuk dijual. Meski tak besar jumlahnya namun dengan hasil berjualan layang-layang 
ini ia sedikit demi sedikit dapat menabung untuk membayar ujian nasional nanti. 
Selepas ia menjajakan layang-layang buatannya ia kembali kerumah mengasuh 
adiknya dan sering kali ia membawa adiknya ke mesjid untuk menunaikan salah satu 
kewajibanya yakni mengaji dan menunaikan sholat berjamaah di masjid bersama 
teman-temannya. 
3. Episode program “Orang Pinggiran” Untukmu Buah Hatiku Rabu/18 
November 2015. 
Episode ini menceritakan perjuangan seorang pria atau narasumber yang 
berusia narasumber 51 tahun yang memegang peran seorang ayah dan ibu bagi anak-
anaknya sekaligus peran anak bagi mertuanya, bukanlah hal yang mudah yang bisa 
dilakukan seorang diri ia harus bisa cermat membagi waktu antara bekerja mencari 
uang hingga mengurus kebutuhan keluarga dan anak-anaknya termasuk menyiapkan 
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makanan. Namun narasumber tak pernah merasa malu mengendarai sepeda using 
yang usianya sudah melampaui batas usianya sendiri. Sepeda using inilah yang 
menjadi satu-satunya kendaraan andalan narasumber kala berjaualan pentol keliling 
kampung yang harganya tak sebanding dengan perjuangan yang ia lakukan. 
Pada episode ini juga memperlihatkan kepedulian dua orang anak kepada 
bapaknya yang  berusia 10 dan 14 tahun  yang harus berpanasan, berkeliling 
kampung, berteriak-teriak menjajakan dagangannya  dan bekerja di pabrik rakit 
mainan demi memproleh uang tambahan dan uang jajan. Yang dihargainya tak 
sebanding dengan keringat dan waktu yang mereka korbankan. Mereka bekerja untuk  
membantu bapak dan menambah  uang sekolah mereka agar tidak terlalu menjadi 
beban bagi orang tuanya yang sudah berusia 51 tahun dan kondisi fisiknya juga sudah 
kelihatan sangat tua. 
4. Episode program “Orang Pinggiran” Ketabahan Penjual Mie Anclom 
(Krupuk Mie) Rabu/25 November 2015. 
  Perjuangan Narasumber yang tak kenal kata menyerah, dengan begitu 
sabarnya ia rela bekerja serabutan hanya untuk bertahan hidup dan ia juga rela 
mencuci baju orang lain, bekerja di Sawah, hingga menjual krupuk mie dengan 
berkeliling kampung tujuannya tidak lain ia bisa meraih penghasilan yang bisa 
memenuhi kebutuhan harian terbatas keluarganya. Yang dihargainya hanya 
Rp.30.000- Rp.35.000 perharinya, Betapa tidak, duka dan cobaan hidup datang silih 
berganti tapi ia tidak ingin bulir air matanya jatuh membasahi bumi. Ia tidak ingin 
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terlihat lemah, apapun ia usahakan mengatasi kesulitan hidup agar supaya anaknya 
bisa melihat ibunya tetap berjalan dengan kepala tegak. 
Melihat sang ibu membanting tulang setiap hari menimbulkan rasa perihatin 
pada diri seorang anak atas kondisi sang ibu. Jika libur sekolah ia meluangkan 
waktunya untuk mencari tambahan untuk uang saku dengan bekerja ditempat 
pengepul barang bekas atau rongsokan yang harganya tak seberapa banyak meskipun 
begitu ia tetap rela melakoni pekerjaan tersebut, meskipun ia lakukan hanya dua kali 
dalam seminggu. belajarnya hanya untuk membantu beban sang ibu. 
Dari beberapa benang merah episode Program “Orang Pinggiran” di Trans7 
peniliti hanya mengambil satu episode sebagai sampel penelitian yakni dengan judul 
“Orang Pinggiran” Untukmu Buah Hatiku yang  tayangkan pada 18 November 2015, 
peneliti mengambil tema tersebut  karena peneliti melihat dari narasi dan durasi yang 
ditayangkan pada episode tersebut lebih lengkap dibanding episode yang lain. 
Berdasarkan dari tema Program “Orang Pinggiran” Untukmu Buah Hatiku” 
peneliti dapat menyimpulkan pesan-pesan dakwah yang paling menonjol atau yang 
paling sering dimunculkan pada program “Orang Pinggiran” yakni peneliti 










Segmen 1 : durasi  00:01-20:25 
Kehidupan nyata yang di jalani Orang Pinggiran 








Pada durasi tersebut memperlihatkan 
bagaimana perjuangan seorang bapak 
berusia 51 tahun dalam kehidupannya 
sebagai tulang punggung keluarganya, 
bersama kedua putranya yang sudah yatim  
dan ibu mertuanya yang sudah manula yang  
dianggap sebagai ibu kandungnya sendiri, 
yang harus memperjuangkan hidupnya 
tanpa seorang istri. Ia rela bekerja kerja 
keras demi mencukupi faktor ekonominya. 
Narasumber diejek bahkan dihina-hina 
orang tapi mereka tetap bersabar menjalani 
kehidupannya karena mereka yakin ini 













dan jauh dari 
kata layak.  
 
Dari segmen di atas dapat dilihat pesan dakwah yang cenderung pada 
tayangan  program “orang pinggiran” Untukmu Buah Hatiku. Bagaimana para 
audience peduli dan merasa ibah terhadap apa yang dirasakan orang yang berada 
disekitar kita yang memiliki kehidupan yang serba kekurangan agar bisa bermanfaat 
bagi orang lain. 
Memberi nasehat, faedah dan manfaat, memanfaatkan waktu dan kemampuan. 
Maka sesungguhnya ia seperti yang disabdakan oleh Nabi saw: 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia yang 
lain”  
 
Apabila seorang mukmin tidak memberikan manfaat, berarti kebaikannya 
tidak menjalar kepada orang lain, barang siapa yang boleh memberi manfaat kepada 
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saudaranya maka hendaklah ia melakukannya, segera memberikan manfaat sebelum 
diminta, memanfaatkan semua kesempatan untuk menyampaikan kebaikan 
(berdakwah dan menyampaikan mesej Islam), manfaat yang paling wajib adalah 
untuk kaum kerabat, barang siapa yang tidak mampu memberikan manfaat, maka 
hendaklah ia bersungguh-sungguh untuk tidak membahayakan orang lain.  
Memberikan manfaat kepada kaum kerabat lebih wajib dan lebih banyak 
pahalanya. Abu Qilabah berkata: ‘Laki-laki manakah yang lebih besar pahalanya 
daripada seseorang yang memberi nafkah keluarganya yang kecil, membuat mereka 
bersikap ‘iffah atau Allah memberi manfaat kepada mereka dengannya, Allah 
menolong mereka dengan (perantaraan)nya dan Dia mencukupkan mereka.”  
Perhatian kepada orang yang serba kekurangan dan kerabat terdekat seperti ini 
menarik hati mereka dan untuk mempererat tali silaturrahim, simbol keakraban, tanda 
cinta, bukti kasih sayang, terutama saat adanya anak-anak kecil dalam keluarga 











Segmen 2 : Durasi 00:01-17:00 
Pesan dakwah yang cenderung ditampilkan pada tayangan program “Orang 
Pinggiran”  
















Keuletan seorang bapak yang berusia 51 
tahun membuat jajanan pentol ia membuat 
jajanan pentol dengan sendirinya dengan 
alat yang seadanya, Namun pria ini tetap 
bersabar dan bersyukur menerima 
kehidupannya. 








Rasa empati seorang anak terhadap kerja 
keras yang dilakukan ayahnya. Ia 
membantu ayahnya membungkus dan 
berjualan pentol bungkusan setiap ia 
pulang. 
Berbakti kepada orang tua. 




Seorang anak yang duduk dibangku 
menengah pertama terus bersabar 
menerima kehidupannya tanpa banyak 
menuntut pada orang tuanya, ia amat 
sadar dan mengerti keadaan ekonomi 
keluarganya yang hidup digaris 
kemiskinan, ia masih sangat bersyukur 
karena masih bisa mengenyam 
pendidikan, meskipun peralatan 
sekolahnya jauh dari kata layak pakai. 
Namun hal itu tak memadangkan 
semangatnya menuntut ilmu, dan ia juga 
rela bekerja demi membantu beban 
ayahnya. 
Bakti seorang anak kepada 








Narasumber bersama keluarganya 
menikmati lauk pauk seadanya 
Tetap bersyukur dan ikhlas 
menerima apa yang di 




Dari segmen di atas dapat dilihat bahwa pesan dakwah yang cenderung pada 
program “Orang Pinggiran” Untukmu Buah Hatiku yakni :  
a. Kerja Keras, Sabar, dan Ikhlas 
Makna bekerja bagi setiap muslim adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, 
dengan mengerahkan seluruh aset, pikir, dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau 
menampakkan arti dirinya sebagai bagian dari masyarakat terbaik atau dengan kata 
lain bahwa hanya bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.55   
Tampak dalam program “Orang Pinggiran” Trans7, para narasumber banting 
tulang untuk menghidupi keluarganya karena kerja adalah ibadah dan status hukum 
ibadah pada dasarnya adalah wajib, maka status hukum bekerja pada dasarnya juga 
wajib. Kewajiban ini pada dasarnya bersifat individual, atau fardhu ‘ain, yang tidak 
bisa diwakili kepada orang lain. Hal ini berhubungan langsung dengan pertanggung 
jawabkan amal masing-masing. Untuk pekerjaan yang langsung memasuki wilayah 
kepentingan umum, kewajiban menunaikannya bersifat kolektif atau sosial, yang 
disebut dengan fardhu kifayah, sehingga lebih menjamin terealisasikannya 
kepentingan umum tersebut. Namun posisi individu dalam konteks kewajiban sosial 
ini tetap sentral. 
Syarat pokok agar setiap aktivitas kita bernilai ibadah adalah dengan 
menjalani keseharian dengan sabar dan ikhlas seperti yang dicontohkan dalam 
                                                          
55 Edi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Umat. (Cet: I. Bandung: Refika 
Aditama, 2005), h.25 
56 
 
program “Orang Pinggiran” yang betul-betul pasrah menerima kondisi hidupnya yang 
serba kekurangan. 
Ketika memilih pekerjaan dengan penuh keikhlasan, maka haruslah 
didasarkan pada pertimbangan moral, apakah pekerjaan yang baik, tanpa 
mendiskriminasikannya, apakah itu pekerjaan otak atau otot, pekerjaan halus atau 
kasar, yang penting dapat dipertanggung jawabkan secara moral dihadapan Allah swt. 
Pekerjaan itu haruslah tidak bertengtangan dengan agama, berguna secara fitra 
kemanusiaan untuk dirinya, dan memberi dampak positif secara sosial dan kultural 
bagi masyarakat, karena itu, tangga seleksi dan skala prioritas dimulai dengan 
pekerjaan yang manfaatnya bersifat primer, kemudian yang mempunyai manfaat 
pendukung, dan terakhir yang bernilai guna sebagai pelengkap. 
Keikhlasan di dalam melaksanakan suatu perjuangan merupakan modal yang 
utama dan pertama sekali, serta menjadikan kunci yang sangat menentukan bagi 
berhasilnya suatu usaha. Keiklasan ini akan memurnikan niat dan I’tikad, serta 
meluruskan tujuan perjuangan itu sendiri, yang hanya dihdapkan untuk mencari 
keridaan Allah semata-mata. 
Ikhlas dalam melaksanakan perjuangan, akan menimbulkan satu kemauan 
yang kuat dan akan membentuk pendirian serta keyakinan yang teguh, yang tiada 
goncangan dan bimbang dalam menghadapi sebagai halangan dan rintangan. Dan 
dengan keikhlasan ini pula yang menyebabkan seorang muslim berani berbuat 




Kesabaran merupakan sebagian dari akhlak Nabi saw. Yang mulia, yakni 
suatu sikap jiwa dan mental yang tahan ujian, tahan menderita, tabah dalam 
menghadapi cobaan dan mengatasi kesulitan, tekun dan ulet di dalam melaksanakan 
setiap tugas perjuangan hidup. Berbagai macam persoalan yang rumit selalu dihadapi 
dengan jiwa besar dan dada lapang, tanpa mengeluh, tiada putus asa, dengan selalu 
bertawakal kepada Allah swt. 
Jadi kesabaran itu bukanlah suatu sikap jiwa yang hanya menerima dengan 
begitu saja terhadap setiap kenyataan yang dihadapi, melainkan suatu usaha yang 
gigih dan ulet didalam mengatasi berbagai kesulitan. Karena itulahmaka Allah swt. 
Selalu  menyertai terhadap orang-orang yang sabar dengan berbagai pertolongannya. 
Firmannya dalam Q.S Al-Anfal ayat 46. 
             
Terjemahnya :  
 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. (Q.S Al-Anfal 46)56  
 
Begitulah yang ditayangkan dalam program “Orang Pinggiran” di Trans7, 
para narasumber bekerja serabutan dengan sabar dan ikhlas. Sekalipun dengan upah 
yang sangat minim. 
b. Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 
Setelah mengamati tema program “Orang Pinggiran” Untukmu Buah Hatiku, 
peneliti menggangap bahwa berbakti kepada kedua orang tua menjadi salah satu 
                                                          
56 Dep Agama RI,  Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: Mahkota, 2002), h. 43 
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bentuk pesan dakwah yang terpenting pula karena pada tayangan program “Orang 
Pinggiran” sebagian besar anak memperlihatkan bagaimana mereka berbakti kepada 
kedua orang tuanya seperti halnya membantu orang tuanya bekerja demi membantu 
beban orang tuanya untuk menutupi kebutuhan ekonominya.  
Adapun bentuk-bentuk berbakti kepada orang tua ketika masih hidup, yakni 
merawat dengan baik, memberi nafkah apabila diperlukan dan berkata lemah lembut. 
Sementara ketika mereka meninggal, maka seorang anak berkewajiban mendoakan, 
memintakan ampun kepada Allah swt selama orang tua tidak kafir, musyrik, dan 
munafik, serta menepati janji keduanya, memuliakan teman-teman mereka, dan 
menjalin hubungan silaturahmi dengan kerabat orang tua.57 
Untuk pesan dakwah berbakti kepada kedua orang tua itu tergantung dari 
kasusnya, ada atau tidak adanya anak narasumber. Begitupun dengan pasangan tua 
yang ada hanya nenek atau kakek, maka itu tidak memungkinkan mereka 
menghadirkan pesan untuk berbakti kepada kedua orang tua.58 
Ada beberapa ayat di dalam Al-Quran dimana kebaikan kepada orang tua 
bahkan digabung dengan aspek yang paling penting dari Islam, yakni hanya 
menyembah Allah semata. Hal ini mengindikasi bahwa bersikap baik, kepada orang 
                                                          
57Fadillah Ibnu Shidiq al-Qadri, Mutiara Cinta Rasulullah, (Cet: I. Jakarta: Surya Media, 2008), 
h. 50-68 




tua, menghormati dan menghargai mereka, sangat penting dalam cara hidup yang 
ditetapkan dalam ajaran Islam. 
Tidak ada kata kotor, kasar, atau kata apa pun yang bisa menyakiti orang tua, 
atau bahkan memangdangnya dengan sikap rendah atau kebencian. Menghormati 
orang tuamerupakan salah satu bentuk ibadah dengan tujuan untuk menyenangkan 
Allah swt, dengan cara menghormati perintah-Nya. 
Dengan tegas Allah melarang memperlakukan buruk orang tua, dan dalam 
ayat lain dalam Al Quran Allah memerintahkan kita untuk menunjukkan rasa terima 
kasih kepada-Nya, sebagai pencipta kita, serta orang tua kita. Sekali lagi, Allah 
dengan tegas menyampaikan alasan mengapa berbakti kepada kedua orang tua 
penting. 
Betapa mulianya kedua orang tua, terutama seorang ibu, yang harus kita jaga 
baik-baik, kita  hormati ditaati segala perintahnya. Pengorbanan yang telah diberikan 
kepada kita tidak akaan bisa terbalaskan, walaupun dengan emas dan permata. Orang 
tua tidak pernah mengharapkan imbalan apapun kepada anak-anaknya melainkan 
hanya ingin anak-anaknya berbakti kepada mereka. Untuk itu, jangan sampai diri kita 
menjadi anak durhaka karena yang demikian ini merupakan perbuatan dosa besar 






C. Penyajian pesan-pesan Dakwah dikemas dalam Program “Orang Pinggiran” di 
Trans7. 
Berdasarkan beberapa episode Program “Orang Pinggiran” di Trans7 peneliti 
dapat mengemukakankan bahwa penyajian pesan dakwah dalam program “Orang 
Pinggiran” yakni, bersifat praktis dan berguna untuk umum. 
Bersifat praktis dapat dilihat pada tayangan program “Orang Pinggiran” yang 
memunculkan akhlak atau prilaku narasumber yakni mengajak dan menyeruh 
audience agar terus bersabar dan tetap mensyukuri nikmat yang diberikan Allah swt. 
Dalam ilmu dakwah mengajak kepada kebaikan tidak musti memakai ayat-
ayat Al-quran yang dominan untuk menampakkan bahwa dakwah yang disampaikan 
adalah dakwah atau ajakan kepada kebaikan, akan tetapi yang terpenting adalah isi 
kandungan pesan-pesan mengarah kepada amar ma’ruf nahi mungkar yang sudah 
pasti bagian dari visi dan misi kandungan Al-quran maupun hadist. 
Akhlak dalam pengertiannya etika, dimana terbagi kepada akhlak kepada 
Tuhan ada akhlak kepada mahluk atau ciptaannya. Akhlak kepada Tuhan yakni 
mengakui kebesaranya dan bermohon kepadanya dalam bentuk do’a dengan rendah 
hati, sedangkan akhlak terhadap mahluk dalam hal ini kepada manusia yaitu 
menghargai manusia lain baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. 
Di sajikan secara umum artinya pesan dakwah yang di sampaikan pada 
tayangan program “Orang Pinggiran” di Trans7 bersifat umum dan ditujukan kepada 
seluruh masyarakat,  masyarakat yang di dalamnya sudah ada al-mala (penguasa 
masyarakat),  al-muthafin (penguasa ekonomi masyarakat, kolongmerat,dan agnia), 
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dan kaum al-mustad’afin  (masyarakat umum yang tertindas/dilemahkan hak-
haknya). Al-mala adalah mereka orang-orang terkemuka di dalam masyarakat 
berperan sebagai  (birokrat), pemimpin, kepala, penghulu yang selalu tampil dan 
menentukan arah bagi masyarakatnya. Al-mutrafinadalah kaum elit dalam aspek 
ekonomi,kaum agniya, kaum kolongmerat, kelompok ini pun kelompok yang sangat 
berpengaruh dalam masyarakatnya. Al-mustad’afin biasanya kaum mayoritas 
pengikut al-mala atau al-mutrafin, atau kelompok yang biasanya tertindas oleh 
dominasi al-mala atau  al-mutrafin.59 
Pada tayangan tersebut menayangkan kehidupan nyata masyarakat, pada 
tayangan program “Orang Pinggiran” mengajak kepada para audience untuk selalu 
bertawakkal, syukur atas yang diberikan Allah swt. Tayangan reality show program 
orang pinggiran dapat memberikan  inspirasi tersendiri bagi para audience. Melalui 
tayangan yang memotivasi, semangat dari cara mereka menjalani hidup serta dalam 
mengatasi berbagai halangan dan kesulitan yang ada. 
Firman Allah dalam Q.S al-Nahl [16]: 125.  
                                
                          
 
Terjemahnya:   
                                                          




Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.60 
 
Penulis Tafsir Al-Mishbah mengemukakan bahwa sementara ulama membagi 
ketiga metode ini sesuai dengan tingkat kecerdasan sasaran dakwah. Yakni 
cendikiawan, yang memiliki kemampuan berfikir yang tinggi diajak dengan Hikmah. 
Adapun orang awam yang belum mencapai tingkat kesempurnaan akal, tidak juga 
telah terjerumus dalam kebejatan moral, maka mereka disentuh dengan Mau’izah 
pengajaran atau nasehat. 61 
Keberadaan dakwah sangat urugen dalam Islam, antara dakwah dan Islam 
tidak dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya. Sebagaimana diketahui, 
dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeruh, dan mempengaruhi 
manusia agar selalu berpegang apa ajaran Allah guna memproleh kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat. Usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari 
situasi ke situasi yang lain, yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Allah menuju 
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61M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, pesan  kesan dan  keserasian Al-Quran, ( Cet. I Jakarta 
: Lentera Hati, 2002),  h,  393. 






Berdasarkan pembahasan dalam bab sebelumnya, data pun telah diolah maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa jawaban dari rumusan masalah peneliti, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Adapun pesan-pesan dakwah yang paling menonjol dalam program tersebut 
adalah sebagai berikut :  
a. Kerja Keras, Sabar dan Ikhlas, Secara umum program tersebut akan 
memprofilkan orang-orang yang susah, miskin, penghasilan terbatas, sakit-
sakitan, punya keluarga yang cacat. Namun kru program “Orang Pinggiran” 
tidak memunculkan pengemis.  
b. Berbakti Kepada kedua orang tua dimana tayangan program “Orang Pinggiran” 
menyadarkan khalayak bagaimana perjuangan seorang anak yang turut serta 
bekerja keras membantu orang tuanya, meskipun usianya belum memungkinkan 
untuk bekerja.  
2. Untuk penyajian pesan dakwah dikemas dalam program “Orang Pinggiran” di 
Trans7 yakni sebagai berikut : 
a. Bersifat praktis pada tayangan “Orang Pinggiran”, Kerja Keras merupakan 
kewajiban setiap individu yang harus dikerjakan dengan sabar dan ikhlas 
sehingga Allah meridhai segala aktivitas kita sekalipun itu pekerjaan serabutan. 
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Berbakti Kepada kedua Orang Tua Islam menjadikan berbakti kepada kedua 
orang tua sebagai sebuah kewajiban yang sangat besar. 
b. Berguna untuk umum pesan dakwah yang ditampilkan pada tayangan program 
“orang pinggiran” di Trans7 secara umum ditujukan untuk seluruh masyarakat 
baik masyarakat al-mala (penguasa masyarakat),  al-muthafin (penguasa 
ekonomi masyarakat, kolongmerat,dan agnia), dan kaum al-mustad’afin 
(masyarakat umum yang tertindas atau dilemahkan hak-haknya) dan sebagainya.. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari penelitian program “orang pinggiran” di Trans7 (Kajian pesan-pesan 
dakwah) telah dipaparkan hasilnya, maka untuk itu perlu bagi peneliti memberikan 
masukkan berupa saran-saran kepada berbagai pihak. 
1. Kepada pengelolah acara atau siaran televisi secara umum bahwa program 
reality show seperti “orang pinggiran” sangat diharapkan agar dimasa 
mendatang para pekerja media, khususnya pertelevisian menyajikan ide 
kreatifnya untuk menghadirkan program yang mampu bernilai positif kepeda 
para audience. 
2. Kepada semua yang membaca penelitian ini, sebelumnya saya berterima 
kasih, semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam 
membedakan program-program acara televisi yang baik dan buruk untuk 
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Gambar 1.1 : Logo Program Orang Pinggiran 2010-2013 
 
 













Gambar 1.4 : Gambar Narasumber Program “Orang Pinggiran” 
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